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gh the BODANTUKAWAPIN
(Smart Colorful Number p B of TK Islam Terpadu Al
Barokah within the Early oom Action Research design
conducted in two cycles, consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The participants were 15
children. Data were collected through observation, documentation, and child development assessment sheets. The
results showed a significant improvement in children’s ability to recognize, mention, sequence, and match quantities
with number symbols from 1 to 10. The BODANTUKAWAPIN media proved effective as it is concrete, engaging, and
aligned with young children’s learning characteristics through play. Therefore, this learning media effectively enhances
number concept understanding among children aged 56 years.

This study aims to improv
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
fondasi penting dalam perkembangan kognitif anak,
khususnya pada masa emas usia 0—6 tahun yang sangat
menentukan tahap perkembangan selanjutnya. Pada usia
5-6 tahun, anak berada pada tahap pra-operasional
menurut Piaget, di mana mereka smulai mampu
menggunakan simbol, termasuk mengenal angka dan
konsep bilangan, namun masih memerlukan benda
konkret dalam proses pembelajaran. Kemampuan
memahami konsep bilangan 1-~10 menjadi dasar penting
bagi pembelajaran/matematika di jenjang berikutnya.

Berdasarkan observasi di Kelompok B TK IT Al
Barokah Grobogan, sebagian besar anak masih mengalami
kesulitan dalam ‘mengenali, menyebutkan, menulis, dan
mencocokkan angka dengan jumlah benda. Hal 'ini
dipengaruhi oleh keterbatasan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
media 'yang sesuaindengan karakteristik belajar anak
melalui bermain.

Media BODANTUKAWAPIN (Botol dan Tutup
Angka Warna Pintar) hadir, sebagai alternatif’
pembelajaran konkret, visual, dan kinestetik untuk
meningkatkan pemahamankonsep bilangan. Penelitian ini
bertujuan. untuk meningkatkan“aktivitas dan kemampuan
kognitif anak dalam memahami angka 1-10,  serta
memberikan manfaat teoretis dan praktis bagi anak, guru,
dan sckolah dalam pengembangan pembelajaran’ yang
lebih efektif dan‘menyenangkan.a.

METODE

Metode yang dilakukan berrdasarkan tujuan penelitian dan
latar belakang penelitian ini, maka jenis penelitian yang
sesuai adalah  penelitian tindakan _kelas. Penelitian
tindakan ‘mnivbersifat partisipatif dan kolaboratif.
Partisipatif dalam “artian _peneliti “akan mendesain
pembelajaran dan_ikut serta dalam pembelajaran sebagai
pemberi perlakuan serta ikut mengobservasi selama
kegiatan berlangsung. Sementara guru pendamping kelas
akan turut mengobservasi.pHasilnyay akan dievaluasi
bersama secara kolaborasi @ guru pendamping dan
peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan PTK dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian ini menggunakan “desain penelitian model
Kemmis dan Taggart dimana setiap siklusnya mengikuti
langkah- langkah sistematis sesuai dengan kaidah- kaidah
penelitian. Tahapan-tahapan penelitian dalam model
Kemmis dan Taggart meliputi: (1) perencanaan
(planning), (2) tindakan (action), (3) pengamatan
(observation), dan (4) refleksi (reflection) (Akbar,
2009:30).

Kriteria keberhasilan dalam tindakan dalam penelitian ini
ditentukan berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan
kolaborator yaitu sebesar 71%. Kriteria keberhasilan
tersebut "sesuai dengan yang disampaikan oleh Mills
dimana keberhasilan tindakan yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu apabila rata-rata kelas telah mencapai
minimal 71% (Mills, 2000:96).Jika perolehan prosentase
dalam penelitian ini kurang dari 71% maka penelitian akan
dilanjutkan pada siklus. II. Kemudian Suharsimi
menggolongkan | prosentase dalam  hategori sebagai
berihut: ~— 40% (tidah baik); 40% - 55% (kurang baik);
56% - 75% (cukup); 76% - 100% (baik).

Kolaborator yang terlibat yaitu guru kelas pendamping dan
kepala sekolah/Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
di TK Al Barakah, Kecamatan Jiwan, Kabupaten Madiun,
Jawa Timur/Alasan dilakukannya penelitian di tempat ini
adalah peneliti menemukan di Kelompok B TK/ Al
Barakah kemampuan kognitif anak yang seharusnya dapat
berkembang secara optimalimelalui pembelajaran ternyata
masih terlihat belum maksimal. Peneliti sebagai guru di
TK Al Barakah mengamati sekitar 41%kemampuan
kognitif. anak belum maksimal.+Belum maksimalnya
kemampuan kognitif anak .dapat terjadi akibat proses
pembelajaran masih banyak terfokus pada_gutu serta
pendekatan yang belum sesuai.

Berdasarkan pernyataan di atas maka digunakanlah
kegiatan membilang dengansmenggunakansbendarsekitar
dengan media yang konkret, dekat dengan lingkungan
anak dan menarik bagi.anak untuk meningkatkan
kemampuan kognitif<anak. Hal tersebut.disesuaikan
dengan karakteristik dan prinsip-prinsip perkembangan
anak. Subyek penclitian_adalah siswa kelompok B TK
Budi Utomo yang memiliki rentang usia 5-6 tahun dan
berjumlah 15 orang dengan rincian 10 siswa perempuan
dan 5 siswa laki-laki. Peneliti adalah guru sekaligus
pemberi perlakuan dan pengamat:pelaksanaan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
TamansKanak-Kanak Islam Terpadu Al Barakah

terletak. di Kecamatan Jiwan, tepatnya di Desa
Grobogan »Rt. 09 " Rw. 05 Kecamatan Jiwan
Kabupaten Madiun. TK Islam Terpadu Al Barakah
didirikan pada“tahun pada tahun 1991 kurang lebih
sudah 1 tahun berdiri dan aktif sampai sekarang yang
sudah menghasilkan lulusan siswa yang siap untuk ke
jenjang berikutnya. Lokasi TK Islam Terpadu Al
Barakah sangat strategis, berada di tengah Desa
Grobogan sehingga sangat mudah dijangkau dengan
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menggunakan kendaraan apapun. Lokasi sekolah
berada di barat lapangan desa yang sangat aman dan
nyaman untuk kegiatan. TK Islam Terpadu Al
Barakah lokasinya juga berdekatan dengan pasar
Grobogan dengan jarak + 4 km bisa untuk kegiatan
kunjungan tentang profesi pedagang kepada peserta
didik dan mnegenalkan berbagai sayuran yang ada di
pasar. Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Al
Barakah menempati lahan seluas 140¢'m’ dan
bangunan permanen yang berdiri diatas tanah seluas
140 m*. Halaman seluas’ 140 m* yang dilengkapi
ayunan, perosotan,<dan Lorong ganda. Karena
halaman yang / terbatas, sehingga lembaga
mengguakan pot sebagai sarana untuk penghijauan.
Bangunan sekolah memiliki 3 ruangan yang terdiri
dari 1 ruang kepala seckolah, 2 ruang kelas yang
disekat/menjadi 5 sentra; sentra balok, agama, alam,
peran dan persiapan, ruang dapur, area gudang, area
untuk | layanan, Kelompok, Bermain, dan mushola.
Mushola di gunakan untuk kegiatan pembelajaran
untuk layanan Kelompok Bermain dan tempat warga
sekitar, untuk melakukan ibadah ' sholat berjamaah.
Selain ruangan, di TK IT Al Barakah terdapat 2 ruang
kamar mandi dan Sitempat cuci tangan. Ruang kelas
dilengkapi karpet dan 15%meja lipat anak, rak buku
bacaan, raks mainan wanak, ' dan loker untuk
menyimpan tas, sepatu dan perlengkapan anak.
Berdasarkan  pengamatan yang dilakukan & oleh
penelititketika pembelajaran mengenal angka pada
waktu guru menggunakan kartu angka atau dengan
poster, terlihat anak kelompok TK. B yang berjumlah
17 anak, terdapat 13 anak yang belum mengenal
konsep bilangan angka,.sedangkan 4 yang sudah
mampu mengenal’ konsep bilangan angka serta
dengan lantang menycbutkan pada saat guru
memberikan pertanyaan pemantik mengenai konsep
bilangan angka. Hasil dari pra siklus diketahui bahwa
anak yang mendapat nilai BB (Belum Berkembang)
sebanyak 0 anak, MB (Mulai Berkembang)
Sebanyak 13, Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
Sebanyak 4 anak, Berkembang Sangat Baik (BSB)
Sebanyak 0. Bisa disimpulkantbahwa kemampuan
mengenal konsep bilangan angka pada kelompok
TKP masih rendah dengan dikuatkan gambar tabel
serta diagram di bawah ini

. Hasil Observasi Awal (Pra Siklus)
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Berdasarkan hasil observasi awal (pra siklus) yang
dilakukan terhadap 17 anak kelompok B TK Islam
Terpadu Al Barakah, diperoleh gambaran umum bahwa
kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan angka
1-10 masih berada pada kategori rendah. Observasi awal
ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi faktual
kemampuan numerasi anak sebelum diberikan tindakan
berupa penerapan media pembelajaran inovatif. Data pra
siklus menjadi dasar dalam menyusun perencanaan
tindakan “serta  menentukan  strategi  perbaikan
pembelajaran  yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik " perkembanganisanak. Pembelajaran yang
dilaksanakan ‘sebelum tindakan, masih menggunakan
metode konvensional. Guru ' memperkenalkan angka
melalui kartu angka dan poster yang ditempel pada
dinding kelas. Proses pembelajaran betlangsung dengan
pola teacher-centered, di mana guru lebih banyak
menjelaskan dan anak mendengarkan serta menirukan.
Media kartu angka dan poster,memang membantu anak
mengenali simbol bilangan secara visual; tetapi belum
memberikan/ pengalaman (belajar yang konkret dan
manipulatif. Anak hanya melihat dambang angka dan
menyebutkannya secara verbalstanpa melakukan aktivitas
eksploratif yang melibatkan sentuhan, gerakan, dan
manipulasi objek.

Kondisi| ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
belum sepenuhnya sesuai.dengan prinsip pembelajaran
anak usia dini yang meneckankan pada aktivitas bermain
dan pengalaman langsung (learning by doing). Anak usia
5-6 tahun membutuhkan pembelajaran yang konkret,
kontekstual, dan melibatkan.berbagai indera.agardkonsep
yang dipelajari dapat dipahami secara bermakna.

Pada indikator /menyebutkanwangka, diperoleh data
bahwa_13_anak (+76%) berada pada kategori Mulai
Berkembang (MB), sedangkan 4 anak (+24%) berada pada
kategori Berkembang  Sesuain,Harapan (BSH). Tidak
terdapat anak dalam kategori Belum Berkembang (BB)
maupun Berkembang Sangat Baik (BSB). Data ini
menunjukkan bahwa secara umum.anak telah mampu
menyebutkan angka 1-10'secara berurutan. Namun, ketika
guru meminta anak menyebutkan angka secara acak,
sebagian besar anak. mengalami kebingungan. Anak
cenderung berhenti atau kembali menyebutkan angka dari
awal secara’berurutan. \Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan yang dimiliki anak lebih bersifat hafalan (rote
learning), bukan pemahaman konseptual terhadap simbol
bilangan. Pada indikator menghitung angka, hasil
menunjukkan bahwa 10 anak (58,8%) berada pada
kategori Belum Berkembang (BB), 4 anak (23,5%) pada
kategori Mulai Berkembang (MB), dan 3 anak (17,6%)
pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Tidak
terdapat anak pada kategori BSB. Temuan ini
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menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum mampu
menghubungkan lambang bilangan dengan jumlah benda
secara tepat. Beberapa anak menghitung benda tanpa
menunjuk secara sistematis, sehingga terjadi penghitungan
ganda atau terlewat. Ada pula anak yang menyebutkan
angka secara cepat tanpa memperhatikan jumlah benda
yang dihitung. Kondisi ini menandakan bahwa konsep
korespondensi satu-satu (one to one correspondence)
belum berkembang secara optimal.

Pada indikator menulis angka, sebanyak
berada pada kategori Mulai
(10,5%) pada kategori
anak (10,5%) pada
(BSH). Anak umu
dengan benar, n
membentuk’ ang
sering m la
3, 5, ata
bentuk

keselu

(78,9%

masing
jumlah tutu
Kegiatan
angka secara vasi menunjukl
distribusi sebagai berika 0, MB 52,9%, BS
23,5%, dan BSB an klasikal meningkat
menjadi 23,5%. Meskipun pemngkatan belum signifikan,
anak menunjukkan antusias
Mereka tertarik pada warna-
senang karena dapat memeg
secara langsung.Aktivitas
kategori cukup. Refleksi men
meningkatkan variasi pertanyaan, penguatan verbal, dan
pengelolaan waktu agar pembelajaran lebih efektif.

b. Siklus I Hari ke-2

Pada hari kedua, kegiatan difokuskan pada kemampuan
menghitung jumlah tutup botol dan mencocokkannya

dengan simbol angka. Anak mulai menunjukkan
pemahaman yang lebih baik terhadap hubungan antara
angka dan kuantitas. Distribusi hasil menunjukkan BB
17,65%, MB 58,82%, BSH 23,53%, dan BSB 0%. Terjadi
penurunan persentase BB dan peningkatan stabil pada
MB. Aktivitas guru meningkat menjadi 85,71%. Guru
lebih aktif memberikan bimbingan individual dan
memotivasi anak untuk menghitung secara perlahan
ambil menunjuk benda.

jaran diperluas dengan
angka sesuai hasil
menyebutkan dan
enghitung, tetaj

sil observasi 1 %, MB 54,88%,
H 25,47%, ta klasikal
ningkat menj ini jukkan

namun
Oleh

yang lebi

5, MB 2

0, dan BSB
al mening i

dan BSB e capai 86%,
clampaui  indik - ak mampu
menyebutkan angka nghitung dengan
tepat, serta mencocokka angka dengan jumlah

B 0%, MB 18%, BSH 49%,

tasan klasikal mencapai 82% dengan
rata-rata elas 3,16. Sebagian besar anak telah mencapai
kategori Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang
Sangat Baik. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan
angka 1-10 secara signifikan dari pra siklus hingga siklus
II. Peningkatan ini terjadi secara bertahap, mencerminkan
proses adaptasi anak terhadap penggunaan media
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pembelajaran yang baru. Pada tahap pra siklus, Tabel 1
pembelajaran yang bersifat simbolik dan satu arah belum Kategori Skor Hasil Pra Penelitian, Siklus I, dan
mampu mengembangkan pemahaman konseptual anak. Siklus 11
M t teori perk kognitif Piaget, anak usia 5—

enurut teori perkembangan kogniti 1age , ana 'us1a Kategori Skor Pra Sikdus T Siklus
6 tahun berada pada tahap praoperasional, di mana penelitian

pemahaman masih bergantung pada objek konkret. Oleh "1 baik < 78%

karena itu, pembelajaran yang hanya mengandalkan kartu  ~ Kyrang 10%- RN, AQ, ID,
angka kurang efektif dalam membangun konsep bilangan % AISY, F]

secara mendalam. Media BODANTUKAWAPIN denga 56%- LKM, SY,
memberikan pengalaman belajar multise 75% AQ, ZIA,
terlibat secara visual (melihat warna dan AD, AF, LT,

<

(memegang dan memas RQ, SN, BB

(menyebutkan angk: ultisensori 1 sﬁfk
memperkuat jalur p dalam otak an: AF ’
sehingga konsep dipahami AIS

diingat.
Peningka ‘ i k

menjadi 9%
media
signifi

Data kemampuan anak
mengenal Konsep bilangan
angka

= BB = MB = BSH = BSB

Barakah. M

ini membantu anak mema Inean antara simbo dini. Jakad Media
crbantu g8 = § o Holis, A. (2017). Belaja

dan kuantitas se dan bermakna. Hasil Kreativitas dan Kogn

penelitian ini sejalan dengan prinsip pembelajaran anak ~ UNIGA 10, 23-37 ;
. e Istito'ati, Oktaviana, W. (2024). Peningkatan Kemampuan Anak
usia dini yang meneka

ngka 1-10 Melalui Media Tutup Botol Di
interaktif, dan menyenangk wladuna: Jurnal Pendidikan Islam Anak
BODANTUKAWAPIN dap
alternatif strategi pembelajar: ATEMATIKA ANAK MELALUI
kanak-kanak untuk meningk BNVATHEMATICAL  ABILITY
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